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Abstrak

Seorang guru ketika melaksanakan kegiatan belagrgajar sebaiknya harus memiliki kemampuan
dalam memilih metode dan media pembalajaran yapattsesuai dengan situasi dan kondisi siswa diskel
Guru harus mampu memberikan rangsangan kepada aigwalapat mengembangkan kreatifitasnya agamtujua
yang ditetapkan tercapai. Berdasarkan hasil obsempeng dilakukan peneliti bahwa dalam KBM Ekonomi
guru di SMA Negeri 4 Sidoarjo lebih banyak bercemliraehingga siswa mengalami kejenuhan dan kurdifg ak
Hal ini menyebabkan aktifitas belajar siswa rendah menyebabkan hasil belajar siswa rendah pulaydJp
untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu depgaarapan media gambar atau foto dengan metodesdisk
yang diharapkan dapat meningkatan hasil belajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeteadhiifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan penerapan media gambar ataddbgan metode diskusi. Untuk mengetahui hasilidrela
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran denganggunakan penerapan media gambar atau fotodengan
metode diskusi. Untuk mengetahui respon siswa dehgenerapan media gambar atau foto dengan metode
diskusi.

Subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pedaj Ekonomi dan siswa kelas X-7 yang berjumlah 36
siswa di SMA Negeri 4 Sidoarjo. Penelitian ini mgakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanaksdana
dua siklus . setiap siklus merupkan rangkaian kegiyang dimulai dari perencanaan, tindakan, olbsgrv
refleksi, dan revisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu nagien pembelajaran melalui penerapan media
gambar atau foto dengan metode diskusi dengan Paitlerapan media gambar atau foto dengan metddesidis
Kata Kunci : Penerapan media gambar atau foto denga metode diskusi dan ketuntasan hasil belajar
siswa

Abstract

A teacher when implementing teaching and learnttiyidies, should be to have the ability to chobset
method and appropriate learning media, accordiripecsituation and condition of students in thesla eacher
is able to give student simulate while develop rtfaitivity to get success purpose based on thdtsesti
observations conduted by researchers that in tegdtigh school economics teacher in SMAN 4 Sidoar@e
leactures so that students experience burnoutessddctive. It results in their low activity of tamg and fur
ther low report. Aplication of media images whiisalission method is one of the solution to overemieh hope
can increase the study result.

Research purpuse knows teacher activity and stuaddivity is get result by using applicationnof reed
image white discussion method. Knowling student'search result is using application of media imageite
discussion method. To determine students resportbe tapplication of media images white discussi@thod.

Subjects for this research was an economic teaahean observatory, and students of class X-7,
amounting to 36 students in four high school SMABidoarjo. This reseach was PTK induced in 2 cyash
cycle is a chain of activities consist of planniagtion, observation, reflecsion, and revision.

Results showed that teachers are able to applyitepthrough the application of media images white
well-discussion method. Application of media imageith discussion method can increase the activity o
students in teaching. Application of media imageshwliscussion method can improve student learning
outcomes. Students are generally happy about theeinentation of learning activities using the mediages
with discussion method.

Keywords : application of the media images with thenethod of discussion and thoroughness student
learning outcomes.



dalam belajar. Namun, guru harus memastikan bahwa

PENDAHULUAN penggunaan gambar atau foto sesuai dengan tujuan
. . . pembelajaran.Selain itu siswa mendapatkan var@asim

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitagjglam proses belajar mereka. Daya imajinasi akan

sumber daya manusianya yang bergantung pada leualit§ertamban yang pada akhirnya diharapkan dapat

pendidikan. ~Pendidikan nasional ~memiliki  tujuan mendorong munculnya kreativitas, minat siswa, dan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan manusia Indone ingkatan hasil belajarnya.

seutuhnya. Peran pendidikan sangat penting untu Sedangkan penggunaan metode diskusi adalah

menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbukag g penyajian pelajaran, yang siswanya dihadapida

dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan perafdik ¢ 51, masalah yang bisa berupa pernyataan atau

di In_donesia _ha_\rus selalu dilakukan_ untuk menirkgat pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibateas

kualitas pendidikan bangsa Indonesia. o dipecahkan bersama. Dengan demikian, dapat
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yangnerangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gaga

mempunyai tugas untuk menghantarkan peserta didi akarsa, dan terobosan baru dalam memecahkan suatu
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya,s5a1an.

Sekola.h juga dipercaya sebagai satu-satunya cam ag Penerapan media gambar/foto dengan metode
manusia pada zaman sekarang dapat hidup mant@siysi ini dapat digunakan sebagai salah satuemse
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, kebéahasi et0de pembelajaran dan dapat meningkatkan
pendidikan di sekolah sangat tergantung pada ProsgRncapaian hasil belajar siswa serta dapat mertkayka
belajar-mengajar di kelas. aktivitas siswa pada saat mengikuti pelajaran.

Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan
unsur yang saling berkaitan dan menentukan keb&has nenerapan media dan metode untuk meningkatkan hasil
dalam proses belajar mengajar. Unsur-unsur tefsebie|giar khususnya pada mata pelajaran ekonomi pada
adalah : pendidik (guru), peserta didik (siswa)siswa kelas X-7 SMA Negeri 4 Sidoarjo. Hal ini meenij
kurikulum, pengajaran, tes, dan lingkungan. SisWertimpangan utama bagi penulis untuk melakukan
sebagai subjek dalam proses tersebut juga sanggfnelitian dengan judulPenerapan Media Gambar
berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajz i, Foto dengan Metode Diskusi  untuk
(Sudjana, 2010). Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-7 pada

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegangaia Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Uang di
peran sebagai sutradara sekaligus aktor. Medigya Negeri 4 Sidoarjo”.

pembelajaran dapat membantu guru memenuhi
persyaratan di atas karena media menjelaskan lyaman A jjAN PUSTAKA
abstrak menjadi realistik.

Untuk mengetahui permasalahan di SMA Negeri 4p,5eq Belajar Mengajar
Sidoarjo, peneliti melakukan wawancara dengan guru Dalam proses belajar mengajar anak didik
bidang studi Ekonomi yang dilakukan pada tanggal 24nerypakan subjek dan objek dari kegiatan pengajaran
Desember 2012. Dari hasil wawancara, guru tersebyj,n memegang peranan yang vital. Karena itu, iotigs

mengatakan bahwa .rata—.rata_ hasil belajar siswaldsk pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar atidik
X-7 SMA Negeri 4 Sidoarjo di bawah standar yanghel yg1am mencapai suatu tujuan pengajaran. Menurut

ditentukan yaitu 75. Rendahnya hasil belajar temseb py5malik (2004) pada dasarnya belajar merupakan
dipengaruhi oleh faktor siswa (intelegensi siswaan  mogifikasi atau memperteguh  kelakuan —melalui
siswa, motivasi, dan lain-lain) dan faktor gurut(alf:fatan pengalaman. Sedangkan mengajar adalah penyampaian
memilih strategi maupun metode pembelajaran, keaepa pengetahuan kepada peserta didik atau murid diaeko

dan k_eterampilan guru  menggunakan  media Dinas P&K provinsi Jawa Timur (2003)
pembelajaran, kemampuan guru _menggelola  kelasnengungkapkan bahwa pembelajaran dikelas seharusnya
kemampuan guru memberikan motivasi dan, lain-lain)geja h - mungkin ‘dapat meningkatkan kondisi belajar
Sehingga adanya kesenjangan yang terjadi anatai hagecara aktif dan bermakna. Guru harus berusaha agar
belajar ~siswa ~dengan beberapa faktor ~ yangiswa tertarik pada materi pembelajaran  yang
mempengaruhi di kelas X IPS SMA Negeri 4 Sidoarjogisampaikan, dengan cara presentasi yang menarik,
akan menjadi obyek penelitian. , memuaskan, dan meningkatkan rasa ingin tahu tentang

Diantara faktor-faktor diatas, diduga merupakanmateri jtu sendiri. Dengan demikian guru dituntatuk

faktor yang mendominasi penyebab rendahnya hasjhampy merencanakan dan mengelola pembelajaran serta

belajar siswa. Oleh sebab itu, media yang digunakapenerapkan berbagai metodologi pembelajaran yang
hendaknya dapat menarik minat siswa untuk me”g'ku%enyenangkan dan efektif.

proses belajar mengajar. Salah satu media pemiziaja

yang dapat digunakan dan diduga dapat meningkatkagegia Pembelajaran

hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan me%ngertian media pembelajaran

gambar/foto. Gambar/foto merupakan sebuah sarana Menurut Sadiman (2010:6) kata media berasal

yang sangat baik untuk situasi dunia luar ke dalamg  §ar pahasa Latin medius yang secara harfiah berart
kelas dan memanfaatkan minat untuk melihat gambakengan perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab
gambar yang menjadikan siswa lebih fokus ataurtkrta edia adalah perantara pengirim kepada penerinanpes



Berbeda dengan Arsyad (2009:4) yang mendefinisikatnformasi yang disampaikan dapat dimengerti danahud
media pembelajaran sebagai media yang membawa pedearena hasil yang diragakan atau ditampilkan lebih
atau informasi yang bertujuan instruksional ataumendekati kenyataan melalaui foto yang diperlinatka
mengandung maksud pengajaran. kepada anak didik, dan hasil yang diterima olehkana
Jadi media pembelajaran adalah alat yang dapatidik akan sama.
membantu proses belajar mengajar yang berfungsi
menjelaskan makna yang disampaikan sehingga tujuadWietode Pembelajaran
pengajaran tercapai dengan sempurna serta sebagangertian metode pembelajaran
perangsang belajar dan dapat membuktikan motifasi Menurut  Soedjanarto  (2009:31) metode
belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dalamilmer pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu: metoda da
tujuan-tujuan belajar. pembelajaran. Pengertian metode secara umum adalah
cara mengerjakan sesuatu. Fungsi metode beraggaeb
Fungsi media pembelajaran alat untuk mencapai tujuan. Pengertian pembelajaran
Fungsi utama media pembelajaran adalatadalah suatu proses terjadinya kegiatan belajagaj@n
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengarukiang dilakukan oleh guru dan siswa dalam mencapai
iklim, kondisi, lingkungan belajar yang ditata dantujuan pembelajaran. Pengetahuan tentang metode-
ciptakan guru. Hamalik (dalam Arsyad, 2002:15)metode mengajar sangat diperlukan oleh para pdandidi
mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran dalasebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat
kegiatan belajar mengajar dapat membangkitkan rsitiv bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar
dan rangsangan terhadap siswa, dan bahkan membaweng digunakan oleh guru.

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik tidak
harus terpaku dengan menggunakan suatu metodegi, teta
Jenis-jenis media pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar

Menurut Djamarah (2006:124) jenis-jenis mediajalannya pengajaran tidak membosankan, melainkan
dilihat dari pembuatannya ada 2 yaitu sederhana damenarik perhatian peserta didik. Namun penggunakan
komplek dengan perbedaan cara memperoleh dametode yang bervariasi tidak akan menguntungkan
penggunaanya lebih mudah yang sederhana dibandingk&egiatan belajar mengajar bila penggunaannya tiejat

dengan yang kompleks. dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dengan
kondisi psikologis anak didik. Oleh karena itu,imiigh
Pemilihan media yang sesuai kompetisi guru diperlukan dalam pemilihan metodegya

Menurut Djamarah (2006:132) keterampilantepat. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaandae
mengembangkan media dapat membantu mempermudghng bervariasi tidak selamanya menguntungkan bila
tugas-tugas sebagai pengajar. Adapun beberapaidriteguru mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi
yang harus diperhatikan dalam pemilihan media untulpenggunaanya.
kepentingan  pembelajaran antara  lain, harus
memperhatikan ketepatannya dengan tujuan, artinyBaktor pengaruh penggunaan metode pembelajaran
disesuaikan atas dasar tujuan intraksional khusugyy Surakhmad (dalam Djamarah, 2006:46), mengemukakan
ditetapkan sehingga dapat. mendukung proses ddma macam faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan belajar agar dapat memotivasi dgmenggunaan metode mengajar sebagai berikut :
meningkatkan minat belajar siswa; dukungan terhaslap a. Tujuan yang memiliki jenis dan fungsi yang berbeda-
bahan, tujuan bahan pelajaran yang sifatnya fakta, beda
prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukamn Anak didik yang memiliki bermacam-macam tingkat
bantuan media agar lebih mudah dipahami, artirgakti kematangannya
memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan langka. Situasi yang beraneka ragam keadaanya
dan fleksibel dapat dimanfaatkan untuk berbagaiatuj d. Fasilitas = yang berbagai. macam kualitas dan
intruksional; media dapat diperoleh’ dengan mudah, kuantitasnya
tersedia waktu untuk menggunakan media tersebug. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang
sehingga dapat bermanfaat pada siswa selama pemgaja  berbeda-beda
berlangsung.

Metode diskusi
Media foto Menurut Sanjaya (2011:154) metode diskusi

Sadiman (2010:29) diantara media pendidikamrmerupakan cara penyajian pelajaran, dimana sissveasi
gambar/foto adalah media yang paling umum dipakaidihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa
Media ini merupakan bahasa yang umum, yangernyataan atau pertanyaan yang bersifat problemati
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Oleh karéna i untuk dibahas dan dipecahkan bersama,sehingga dalam
ada pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuahoses pembelajaran semua siswa lebih aktif dalam
gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. = mengembangkan kreativitas dimana terjadi interaksi

Foto merupakan reproduksi dari bentuk aslitukar menukar pendapat, dalam memecahkan suatu
dalam media dua dimensi. Foto ini merupakan akatali masalah.
yang efektif karena dapat divisualisasikan sesyang Jadi, diskusi adalah salah satu teknik belajar
akan dijelaskan dengan lebih kongkrit dan realistismengajar yang dilakukan seorang guru disekolah



terhadap para peserta didik yang dilakukan dengaa c Langkah-langkah melaksanakan diskusi

pembagian siswa secara kelompok baik terdiri dari 3.
sampai 4 kelompok yang didalamnya tiap kelompok
terdiri dari 4 sampai 5 orang. Didalam diskusipnoses
belajar mengajar antara guru dan siswa terjadiadam
interaksi antara dua atau lebih individu yang bei
saling tukar menukar pengalaman, ide, informasi,
memecahkan masalah, pada diskusi dapat terjadi
semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai peaten
saja.

Jenis-jenis diskusi

Terdapat bermacam-macam jenis diskusi yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, arg@ra |
diskusi kelompok, symposium, diskusi panel, dan
seminar.

Metode diskusi merupakan kegiatan siswa yang
difasilitasi untuk dapat mengidentifikasi masalahnd b.

Persiapan diskusi

Di dalam mengajar seorang guru harus bisa
membangkitkan perhatian kepada pelajaran yang akan
diberikan oleh guru agar penggunaan diskusi bdrhasi
dengan efektif, maka guru perlu melakukan langkah-
langkah pelaksanaan diskusi dengan merumuskan
tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan umum maupun
tujuan khusus, menentukan jenis diskusi yang dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapa
misalnya penambahan wawasan siswa tentang sesuatu
persoalan, maka yang dapat digunakan adalah diskusi
panel, menetapkan masalah yang ingin dibahas,
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan teknik pelaksanaan diskusi, misalnya ruang
kelas dengan segala fasilitasnya dan petugas-getuga
diskusi misalnya moderator dan lain sebagainya.
Pelaksanakan diskusi

merancang proses agar dapat mengeluarkan gagasan da Menurut Sanjaya (2006:159) berapa hal yang perlu

pendapatnya dengan bebas sesuai dengan materi
saling mendengar dan menghargai pendapat orang lain
Disamping itu Setiap siswa harus saling memberikan

dandiperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah:

1) Mempersiapkan segala sesuatu yang dianggap
dapat mempengaruhi kelancaran diskusi

respon terhadap pendapat yang ada serta harus dapat2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan

mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang dianggap
penting selama proses diskusi berlangsung melalui
diskusi siswa diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuanya serta memahami isu-isu yang dib@arak
dalam diskusi.

Peran guru dalam diskusi

Dalam penerapan metode diskusi, guru berperan
sebagai fasilitator yang memonitor kegiatan masing
siswa. Jika jumlah siswa tidak terlalu banyak, mgkeu
bisa secara langsung menjadi pemimpin atau moderato
diskusi. Namun, jika jumlah siswa cukup banyak, aak
guru bisa membagi siswa menjadi kelompok-kelompok
yang lebih kecil.

Ketika guru menjadi moderator atau pemimpin
diskusi, maka guru harus bisa menentukan mated atec.
masalah yang akan didiskusikan serta membimbing
kelompok, agar tetap relevan dan tertuju pada
permasalahan yang didiskusikan dengan waktu fleksib
namun ada batasan yang disepakati, sehingga diskusi
terarah pada suatu kesimpulan sebuah permasalahan.

Pada metode ' diskusi- ‘ada - kebaikan dan
kekurangannya, diantaranya adalah :

a. Kebaikan metode diskusi :

diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang ingin
dicapai

3) Melaksanakan diskusi dengan tertib, artinya sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan
ide —idenya

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok
persoalan yang sedang dibahas, agar pembahasan
tidak menyimpang dari topik persoalan.

Dari beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan diskusi agar dapat berjalan dengan
efektif ~dan efisien, peserta didik hendaknya
menyesuaikan dengan pelaksanaan yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Menutup diskusi

Menurut Sanjaya (2011:159) akhir dari proses
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi,
peserta didik hendaklah membuat kesimpulan sesuai
hasil ‘'diskusi dari isi materi pembelajaran, me-eawi
jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan
selanjutnya.

Metode diskusi dapat merangsang kreativitas anaRenyebab kegagalan diskusi

didik dalam bentuk ide, gagasan prakarsa, dan

Sanjaya (2011:156) mengidentifikasi sebab-

trobosan baru dalam pemecahan suatu masalakebab yang dapat menggagalkan diskusi, antaraadkin
mengembangkan sikap menghargai pendapat orarapggota yang tidak patuh pada aturan, ada anggoig y

lain, membina untuk terbiasa musyawarah untukmengikuti diskusi dengan tujuan berbeda, dan ada
mufakat dalam memecahkan suatu masalah, sert@lanya beberapa anggota tidak keberatan menyetujui
memperluas wawasan siswa. consensus yang semu, hanya demi mempersingkat waktu
b. Kekurangan metode diskusi : pelaksanaan diskusi.
Dalam metode diskusi terkadang pembicaraan Beberapa hal yang dapat menggagalkan diskusi
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yangsebegaimana disebutkan di atas haruslah benar-benar
panjang serta mungkin dikuasai oleh orang-orangliperhatikan bukan hanya oleh pemimpin kelompok,
yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri. melainkan juga oleh setiap anggota. Siapapun yang
menjumpai atau merasakan gejala-gejala tersebuwis har
segera menyingkirkan dengan cara bijaksana.



kemampuan atau hasil belajar siswa dan berdasarkan

Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik
Aktivitas belajar dipandang tuntas belajar jika ia mampu menyeleraika

Menurut  Sadiman  (2003:95), aktivitas menguasai kompetensi atau mencapai tujuan
diperlukan dalam belajar sebab pada prinsipnyajdrela pembelajaran. Keberhasilan kelas dilihat dari jimla
adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah. lakipeserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapa
Jadi melakukan tindakan. Tidak ada belajar jikakidda minimal 75% sekurang-kurangnya 85% dari jumlah
aktivitas. ltulah sebabnya aktivitas merupakan gipin peserta didik yang ada di kelas tersebut (Mulyasa,
yang sangat penting di dalam interaksi belajar ragmg 2003:99).

Jadi peneliti berpendapat bahwa aktivitas belajar
adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam prosédodel Pembelajaran Kooperatif
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencajaamu Model pembelajaran kooperatif  menurut
belajar.  Aktivitas yang dimaksudkan di sini Soejanarto (2005) merupakan suatu kumpulan strategi
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adamengajar yang digunakan siswa untuk membantu satu
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran teraiptal dengan yang lain dalam mempelajari sesuatu.jadi

situasi belajar aktif. pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam
kelompook kecil saling membantu untuk mempelajari
Jenis-jenis aktivitas suatu materi. Pembelajaran  langsung dilakukan
Menurut Diedrich (dalam Sadiman 2003:101),dengan enam fase yang dapat dijelaskan dalam tabel
jenis-jenis aktivitas siswa antara lain adalah : sintaks model pembelajaran langsung berikut ini :
Visual activities oral activities listening activites
writing activities, drawing -activities, motor activities, Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif
mental activitiesdanemotional activities. Fase Peran guru
Aktivitas siswa yang dimaksudkan di sinl Fase 1 : Guru menyampaikan
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adpiyenyampaikan tujuan dahsemua tujuan pembelajaran
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran teraiptal motivasi siswa yang ingin dicapai pad}
situasi belajar aktif segala kegiatan yang dilakuéalam pembelajaran tersebut dan
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka apsic memotivasi siswa
tujuan belajar. Fase 2 : Guru menyajikan
Menyajikan informasi informasi kepada siswa
Hasil Belajar dengan jalan demonstrasi
Pengertian hasil belajar atau lewat bahan bacaan
Menurut Sudjana (2005:90) yang menyebutkanFase 3 : Guru menjelaskan kepada
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimilikMengorganisasikan siswasiswa bagaimana caranya
oleh siswa setelah melakukan pengalaman belajasil Hake  dalam kelompok} membentuk kelompol
belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya sendi kelompok belajar belajar dan membantu agpr
dan akan tahan lama dalam ingatanya, membenfuk melakukan transisi secara
prilaku yang dapat digunakan alat untuk memperoleh efisien.
informasi dan pengetahuan lainya. Sedangkan menurgizse 4 - Guru membimbing
Slameto (2003) hasil belajar seharusnya menunjukkamembimbing kelompok kelompok-kelompok
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yafeht bekerja dan belajar belajar pada saat mereka
dikuasai anak didik, lambang pemuasan hasrat tadit, mengerjakan tugas merekia
informasi dalam inovasi belajar, dan indikator dageap [Fase 5 - Guru mengevaluasi hadil
anak didik. - . _ . Evaluasi belajar tentang materi yar|g
Dari pernyataan- diatas hasil - belajar adalah telah  dipelajari  atal
kemampuan atau hasil yang dicapai oleh siswa $etela masing-masing kelompok
menerima pengalaman belajarnya berupa tingkah Igku mempresentasekan  hasil
yang dijabarkan pada tujuan pengajaran dan sebdgai kerjanya
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yat@ht [Fase 6 - Guru _mencari cara-cara
dikuasai anak didik selama dilakukan peroses belajaemberikan penghargaan untuk menghargai baik
mengajar. ) _ upaya maupun hasil belajar
Penilaian hasil belajar merupakan suatu proses individu dan kelompok

untuk mengambil keputusan dengan menggunakan

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasilpgnajitian Terdahulu
belajar baik menggunakan instrumen tes maupunegn t Penelitian yang dilakukan oleh Khafidhotun
Penllalanl hasil belajar dapat .d|Iakuka.n dengan Ualk Nimah, dengan judul Penerapan Metode Diskusi
benar bila menggunakan informasi yang diperolehzgrpantyan Media Gambar Sebagai Upaya Peningkatan
melalui pengukuran hasil belajar dengan menggunakafyinat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SMP
tes sebagai alat ukurnya. Negeri KARAN MONCOL Kabupaten Purbalingga yang

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis tes . . . . )
yaitu pretest dan posttes, yang bertujuan untukgo menghasilkarpeningkatan tiap siklu®ada siklus |



memperoleh skor 7 dengan kategori baik, siklus IIMETODE
meningkat menjadi 10 dengan kategori sangat baik, d
pada siklus 1l memperoleh skor 10 dengan kategorKelas Classroom Action Reseaicllengan pendekatan

sangat baik. Rata- rata minat belajar siswa pddassl

berada pada kategori sangat tinggi sebesar 21,88%.

Pembelajaran  Iimu

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV Sekol

pembelajaran ini dikarenakan terjadi peningkatdresar

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

kualitatif. Menurut Arikunto (2008:58) Penelitian
berada pada kategori rendah65,63%. Pada siklus Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakangyan
berada pada kategori rendah yaitu sebesar 53.18%t m dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
belajar siswa pada kategori tinggi sebesar 40.68ap meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan
siklus 1ll berada pada kategori tinggi sebesar 846 Kelas (PTK) ini dilakukan bertujuan untuk mengHheesil
mengalami peningkatan sebesar 22,00%dan siswa yasgbuah peningkatan atau perbaikan sesuai dengan
karakteristiknya yang dikemukakan Trianto (2011,;21)
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad yaitu merupakan salah satu bagian dari strategg!ipiem
Fawali, dengan judul Penerapan Media Gambar Dalarkualitatif dengan model konstruktivis, bersifatlsgk dan
Pengetahuan  Alam  Untuksikuensial, bersifat longitudinal, bersifat partdu
spesifik, bersifat partisipatoris, kolaboratif atau
Dasar Negeri 05 Benua Kayong Ketapang yandooperatif, bertujuan mengubah keadaan nyata sehari
menghasilkan penggunaan media gambar dapdtari di kelas.
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan

Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 4

27%, penggunaan media gambar dalam pembelajaréidoarjo yang terletak di Jalan Raya Suko Sidodgn

dapat meningkatkan aktifitas fisik siswa sebesa® 7%,

d

ilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

penggunaan media gambar dalam pembelajaran dap2®12/2013.

meningkatkan mental siswa, sebesar 29.63%, dan
penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat Subyek penelitian adalah siswa kelas X-7 yang
meningkatkan aktifitas emosional siswa sebesaid®.4  berjumlah 36 orang dengan tempat penelitian yang

Penelitian yang dilakukan oleh, Herlina Ari terletak di SMA Negeri 4 Sidoarjo. Pokok obyek
Suhardiyanti dengan judul Penerapan Media Gambavenelitian ini adalah penerapan media gambar/foto
Prestasi Belajar Pendidikandengan metode diskusi untuk meningkatkan hasiljdrela
Kewarga Negaraan Sisiwa kelas Il Sekolah Dasar O4iswa kelas X-7 di SMA Negeri 4 Sidoarjo pada pokok
DLEPIH Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri bahasan uang.

Tahun Pelajaran 2010/2011 yang menghasilkan
peningkatan tiap siklus dan begitu halnya dengamami
belajar siswa dengan media gambar dapat meningkatkalalam merencanakan dan melaksanakan penelitiaa. Pad
penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan datdua
siklus selesai. Menurut Arikunto (2008:16) masing-
masing siklus terdiri dari atas empat tahapan sebag

Untuk Meningkatkan

hasil belajar siswa.

Kerangka Berfikir

dari media gambar

Grand teory
Menurut Briggs (dalam Sadiman, 2010) media gambar
adalah stimulus atau rangsangan yang dapat ditkabu
itu sendiri, yaitu kesesuaijan
rangsangan tersebut dengan Kkarasteristik siswags tlig
pembelajaran, bahan, dan transmisinya.

A— SA

w N

Fakta
Siswa hanya menerima
informasi dari guru

. Siswa pasif

Siswa kurang tertarik pada
pelajaran

Hasil belajar kurang
memuaskan, masih banyak
yang belum mencapai nilai
ketuntasan minimat 75

Harapan

1. Siswa dapat mencari sendiri
jawaban dari sebuah masalah
dengan sedikit bimbingan dari
gurunya dan lebih aktif dalam
kelas.

2. Hasil belajar meningkat,
semua siswa mencapai nilai
Ketuntasan minimap 76

N

P

Permasalahan
Hasil belajar siswa kelas X-7 rendah karena sisawa pasif media
dan metode yang digunakan belum bisa meningkathaat mhan
pemahaman siswa

Solusi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penerapan Media Gambar atau Foto dengan MetodeadbisK
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Rancangan penelitian merupakan tahapan proses

berikut:

1.

2
3
4

Perencanaan

. Pelaksanaan Tindakan
. Observasi

. Refleksi

Perangkat penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah silabus, RPP, dan LKS.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah :

1

. Lembar pengamatan
Lembar pengamatan merupakan lembar
pengamatan yang harus diisi oleh pengamat dengan
beberapa poin pengamatan yang telah disusun oleh
peneliti. Lembar pengamatan terdiri dari:
a. Lembar pengamatan aktivitas guru dalam
pengelolaan pembelajaran
b. Lembar pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran
Tes
Penulisan tes didasarkan pada kisi-kisi soal
yang disusun terlebih dahulu dan digunakan untuk
mengetahui perkembangan pengetahuan siswa yang
diamati. Jenis tes yang digunakan dalam peneiitian
adalah pre test dan post test



Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain,
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Jenis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data deskriptif. pda
tahapan analisis yang akan dilakukan adalah:

Analisis Instrument Penelitian
a. Tes Validitas instrumen
Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid

apabila alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang
seharusnya dievaluasi. Validasi berkenaan dengan
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yangadinil
Sehingga betul - betul memiliki apa yang seharusnya
dimiliki. Sebuah item memiliki validitas yang tingg
apabila jangka pada skor memiliki kesejajaran denga
skor total. Menurut Arikunto (2009:72) kesejajaran
ini dapat diartikan dengan korelgsioduct moment
sebagai berikut:

__ NEZXY-GOED !
JIVEX = GO INEY - N3

Keterangan :
X = nilai suatu butir soal tiap siswa
Y = nilai seluruh butir soal tiap siswa
fy = koevisien korelasi antar skor butir soal danrsko
total
N = Jumlah siswa

Menurut Arikunto (2009:75) interpretasi
yang dimungkinkan dari data tersebut ada pada
interval di bawah ini:
0,81 — 1,00 validitas item sangat tinggi
0,61 — 0,80 validitas item tinggi
0,41 — 0,60 validitas item cukup
0,21 - 0,40 validitas item rendah
0,00 - 0,20 validitas item sangat rendah

Proses pengujian validitas instrumeﬁ‘ﬁ soal
pre test dan post test di lakukan di kelas X-7 SMA
Negeri 4 Sidoarjo. Pa

b. Tes reliabilitas instrumen
Suatu tes dikatakan memiliki taraf reliabilitas

yang tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap. Hasil pengukuran relatif seruka |
pengukurannya yang dilakukan pada subyek yang
sama walaupun dilaksanakan pihak yang berbeda,
waktu yang berbeda dan tempat yang berbeda.
Menurut Arikunto (2009:103) reliabilitas pengujian
instrumen yaitu menggunakan rumus Spearman-
Brown.

Ty

Ba

r 2712 1/2

Keterangan:
ri; = koefesien reliabilitas yang sudah di sesuaikan
r1/2 1/2= Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Proses pengujian reliabilitas instrument soal
pre test dan post test di lakukan di kelas X-7 SMA
Negeri 4 Sidoarjo. a.

c. Tes tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan kemampuan

soal dalam mengelompokkan banyaknya subyek yang

menjawab benar. Semakin banyak siswa yang dapat
menjawab benar suatu butir semakin mudah butir
tersebut dan begitu sebaliknya.

Tingkat kesukaran untuk tes obyektif
digunakan rumus (Sudjana, 2011:137) :
=2
N
Keterangan:

| = Indeks kesukaran butir tes
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan
betul
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Berdasarkan Sudjana (2011:137) interpretasi
yang dimungkinkan dari data tersebut, ada pada
interval dibawabh ini:
Soal dengan | 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan | 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan | 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
Proses pengujian tingkat  kesukaran
instrument soal pre test dan post test di lakukan d
kelas X-7 SMA Negeri 4 Sidoarjo.

. Tes daya beda

Daya pembeda merupakan kemampuan soal
untuk membedakan siswa kelompok pandai (yang
diwakili oleh mereka yang termasuk kelompok atas)
dengan siswa kelompok kurang pandai (yang
mewakili oleh mereka yang termasuk kelompok
bawah). Daya pembeda menurut Arikunto (2009:213)

Ba Bs

Ja I

Pa —PsB

Keterangan:
D = Daya beda
Jn = banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar
= Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar
= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar (ingat, P sebagai indeks kesukaran)

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah
yang menjawab benar

Dengan klasifikasi daya pembeda menurut

Arikunto (2009:218) sebagai berikut :

Nilai D~ : 0,00 = 0,20 : jelek

Nilai D :0,21-0,40 : cukup

NilaiD :0,41- 0,70 : baik

NilaiD :0,71-1,00 : baik sekali

Nilai D : Negatif semuanya tidak baik, jadi sem

butir soal yang mempunyai nilai
D/negatif sebaiknya dibuang saja
Proses pengujian daya beda instrument soal
pre test dan post test di lakukan di kelas X-7 SMA
Negeri 4 Sidoarjo

Analisis Data dan Instrument Penelitian

Analisis aktivitas guru

Data tentang aktivitas guru dianalisis dengan
menggunakan statistik ~ deskriptif. Aktivitas
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru



dalam suatu tabel untuk melihat peningkatanHASIL DAN PEMBAHASAN

keterlaksanaan rencana pembelajaran. Kemampuan

guru dalam melaksanakan pembelajaran ini dibuaHASIL

peneliti dengan rentangan dari 1 sampai 5. Penilaia Penelitian ini  berjudul “Penerapan Media
akivitas guru dilakukan oleh 2 orang yaitu guruanat Gambar Atau Foto Dengan Metode Diskusi Untuk
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 4 Sidoarjo danMeningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata

mahasiswa UNESA. Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Uang Di SMA Negeri
Kriteria interpretasi skor : 4 Sidoarjo”

Sangat baik =81% - 100% Penelitian pada pokok bahasan Uang di Kelas
Baik =61% - 80% X-7 SMA Negeri 4 Sidoarjo ini dilakukan dengan dua
Cukup Baik =41% - 60% siklus yang dimulai pada tanggal 8 Mei dan diakpaila
Tidak Baik =21% - 40% tanggal 22 Mei 2013, dengan alokasi waktu pelalaana
Sangat Tidak Baik =0% - 20% pembelajaran yaitu 3 X 45 menit. Media yang digamak

(Riduwan, 2007:15) pada penelitian ini adalah media gambar atau fetman
Data yang diperoleh dianalisis dengan carametode diskusi.
menghitung rata-rata setiap aspek dari banyak
pertemuan yang dilaksanakan. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus |
. Analisis aktivitas siswa Hasil pengamatan terhadap keterampilan guru
Data pengamatan aktivitas siswa dianalisisdalam mengelola pembelajaran dengan mengunakan
dengan mendiskripsikan aktivitas siswa selamaViedia gambar atau foto dengan metode diskusi sebaga
kegiatan pembelajaran yang ditentukan. Prosesumber belajar diperoleh dengan menggunakan Lembar
pengamatan aktivitas siswa dilakukan dalam prose®bservasi Aktivitas Guru. Lembar ini diisi oleh dua
pembelajaran di kelas. Aktivitas siswa di rekappdal orang pengamat yang berada saat proses pembelajaran
suatu tabel untuk melihat peningkatan aktivitagvais berlangsung.
dalam pelaksanaan belajar mengajar dibuat peneliti Berdasarkan data yang telah diolah, hasil
dengan rentangan dari 1 sampai 5. Penilaian agivitapengamatan aktivitas guru dapat dianalisa bahwa
guru dilakukan oleh 2 orang yaitu guru mata petajar aktivitas yang dilakukan oleh guru pada umumnyaabud
ekonomi di SMA Negeri 4Sidoarjo dan mahasiswacukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari jumkior

UNESA. rata-rata keseluruhan vyang diperoleh dari hasil
Kriteria interpretasi skor : pengamatan kedua pengamat tersebut adalah selZsar 5
Sangat baik =81% - 100% =5 dengan presentase total sebesar 65% yang termasuk
Baik =61%-80% =4 kriteria baik. Tetapi ada beberapa hal yang perlu
Cukup Baik =41%-60% =3 diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu mengenai
Tidak Baik =21%-40% =2 aktivitas guru dalam menjelaskan materi dan dalam h
Sangat Tidak Baik =0%-20% =1 penguasaan kelas seperti pada kegiatan diskuglidlisi

(Riduwan, 2007:15) harus lebih di tekankan karena dari hasil pengamata
Data yang diperoleh dianalisis dengan caraguru beserta mahasiswa UNESA, guru dalam
menghitung rata - rata setiap aspek dari banyaknenerangkan materi terlalu banyak mengulang,
pertemuan yang dilaksanakan. sedangkan pada saat kegiatan diskusi ada bebésa@a s
. Analisis tes hasil belajar siswa yang kurang memperhatikan dan kurang berperan aktif
Berdasarkan nilai hasil belajar pada setiapdalam kegiatan diskusi oleh sebab itu diperlukaemgd
akhir siklus tindakan dapat diketahui jumlah siswaperbaikan pada siklus selanjutnya.
yang telah tuntas dalam belajarnya. Pada X-7 SMA
Negeri 4 Sidoarjo dikatakan tuntas belajar jikahel Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus Il
memperoleh nila> 75% atau nilai 75.- Sedangkan Berdasarkan - data - yang telah diolah, hasil
kelas dikatakan tuntas belajar -apabila -satu kelapengamatan aktivitas guru pada siklus Il dapatadisen
tersebut mencapai nilai 100% atau nitkai 75%. bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru pada umuamn
Perhitungan prosentase untuk ketuntasan secamengalami peningkatan, hal tersebut dapat dilitet d
klasikal di SMA Negeri 4 Sidoarjo digunakan rumus: jumlah skor yang diperoleh adalah 65 dengan prasent

Ketuntasan Klasikal sebesar 81% memiliki kriteria sangat baik sedangkan
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus | skor yang di peroleh yaitu 52 sedangk
= Jumlah seluruh siswa nilai presentasenya sebesar 65% dan memiliki kaiter
x 100% baik. Dari hasil wawancara dengan pengamat dapat
Kriteria interpretasi ketuntasan klasikal : diketahui bahwa pada umumnya terjadi peningkatata pa
a. Baik sekali = 100% tuntas aktivitas pada Siklus ke Il ini guru dinilai lebtaik pada
b. Sangat baik = 76% s.d 99% tuntas Saat menerangkan materi maupun membimbing Siswa
c. Baik = 75% tuntas pada saat diskusi oleh karena itu kedua pengamat
d. Tidak baik = < 75% tuntas memberikan nilai rata-rata skor yang tinggi.

(Djamarah dan Zaen, 2006:107)



Aktiftas Siswa siswa. Tujuan diadakannya pretest adalah untuk

Aktivitas-aktivitas  siswa selama  proses mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah
pembelajaran akan di amati oleh observer yang ada s menggunakan media gambar atau foto dengan metode
Guru melakukan kegiatan belajar mengajar. Berikut i diskusi sebagai sumber belajar.

akan disajikan hasil pengamatan 2 observer padlasdik Berdasarkan data yang telah diolah, hasil belajar
dan Siklus II. siswa dengan mengunakan media gambar atau foto

dengan metode diskusi dapat diketahui bahwa dari 36
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus | siswa, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang.

Hasil pengamatan Aktivitas Siswa ini dilakukan Untuk menghitung ketuntasan klasikal dari hasitgsel
saat Guru melakukan kegiatan belajar mengajardapat digunakan rumus sebagai berikut :

Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang yaitu iba. D Ketuntasan Klasikal
Liliek suliani dan Syahradinda Eridania. _ Jumlah siswa yang tuntas .
Berdasarkan data yang telah diolah oleh peneliti, " Jumlah seluruh siswa x 100%

maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil pematan Ketuntasan Klasikal = ~ x 100% =
adalah 26.5 dengan presentase 59% dan kriteriapcuku 27 780 5
baik. i pe
Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan Dari perhitungan ketuntasan klasikal di atas kita
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang mengunake{ﬂengetahui jumlah siswa yang tuntas sebesar 27,78 %

media gambar atau foto dengan metode diskusi dimta S€dangkan jumlah siswa yang belum tuntas sebaryak 2
jiswa dengan persentase 72,22 % padahal ketuntasan

baik, akan tetapi ada beberapa aktivitas siswa yang>"" ,
mendapatkan skor 2.5 dengan presentase 50% ya sikal yang ditetapkan oleh sekolah adalah 80 %.

artinya cukup baik diantaranya pada aktivitas sbubi

dengan anggota kelompok dan menyajikan hasil disku®ata hasil posttest pada siklus | -~ ,
didepan kelas. Setelah ‘inti kegiatan belajar mengajar telah

Berdasarkan wawancara setelah dilakukannyS€!€sai, siswa diminta untuk mengerjakan postest (
pembelajaran  berlangsung antara  peneliti dengaﬂkh'r pembelajaran) tujuannya adalah untuk mengéetah

pengamat hasil pengamatan di beri skor 2 karena pa(perkembangan siswa setelah dilakukan pembelajaran
aktivitas berdikusi dengan kelompok beberapa araggotd_engaf] menggunakan gambar atau foto dengan metode
kelompok yang tidak ikut berperan aktif sehinggayza diskusi. _ _ _
sebagian anggota saja yang aktif dalam melakukan, Berdasarkan data yang telah diolah, hasil belajar
kegiatan berdiskusi sedangkan pada aktivitas misayaj siswa dengan' mengunakan gambar af[au foto dengan
hasil diskusi tidak ada perwakilan kelompok yancase metodg dlsku5|_tersebut dapat diketahui bahwa 8@uri
sukarela untuk membacakan hasil diskusinya siswama S'SW&: jumlah siswa yang tuntas adalah 17 orangukn
terkesan takut dan engan untuk memaparkan haé"ﬂ?enghnung ketuntasan k!a3|k.al dari hasil posttesipat
diskusinya sehingga guru akhirnya memilih beberap&/igunakan rumus sebagai berikut :

siswa untuk maju dan memaparkan hasil diskusinya. Ketuntasan Klasikal

Dengan adanya hal tersebut pada siklus selanjytesa R yang tuntas oo
adanya sebuah perbaikan. Jumlah seluruh siswa
Ketuntasan Klasikal = % X 100% =
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il 47.22%
Berdasarkan data yang telah diolah oleh penliti, Dari perhitungan ketuntasan klasikal di atas kita

pada pembelajaran Siklus Il ini aktivitas siswadeamng mengetahui jumlah siswa yang tuntas sebesar 47,22 %
lebih baik dibandingkan dengan Aktivitas siswa padasedangkan jumlah siswa yang belum tuntas sebar§ak 1
Siklus I. pada siklus Il ini hasil pengamatan m@&a  giswa dengan persentase 52,78 % padahal ketuntasan
skor rata-rata 37.5 dengan presentase sebesar 8386 Y y|asikal yang ditetapkan oleh sekolah adalah 80 %
termasuk dalam kriteria Sangat baik. Hal tersebut Sehingga  kesimpulannya hasil pembelajaran
dikarenakan pada siklus Il merupakan penyempumadfengan mengunakan gambar atau foto dengan metode
dari siklus I dimana kekurangan yang ada pada Siklu giskusi pada siklus | ini dapat dikatakan kurangkba

diperbaiki pada Siklus 1. sehingga di perlukan perbaikan pada siklus selaygut

) _ agar hasil belajar siswa dapat meningkat dan sesuai
Hasil Belajar dengan yang diharapkan disekolah yaitu dengan nilai
Siklus | ketuntasan individu 75 dan jumlah ketuntasan kédsifa

Data hasil penelitian ini berupa data hasil3q31ah 80 %
pretest, data hasil pos test, serta data hasilapesign
dan pengelolaan pembelajaran dengan mengunakaf)yys |1
media gambar atau foto dan metode diskusi sebali s paig pasil pretest pada siklus I

satu sumber belajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar di lakukan
. . siswa diminta untuk mengerjakan soal pretest dengan
Data hasil pretest pada siklus | tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran,
guru memberikan soal pretest sebanyak 10 soal kepad



dilakukannya pembelajaran dengan mengunakan gambBeningkatan Hasil Belajar
atau foto dengan metode diskusi. Peningkatan hasil belajar pada siklus |
Berdasarkan data yang telah diolah, hasil belajar Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil
siswa dengan mengunakan gambar atau foto dengdmlajar sebelum mengunakan gambar atau foto dengan
metode diskusi tersebut dapat diketahui bahwa 3&ri metode diskusi pada siklus | dapat dianalisis bataie
siswa, jumlah siswa yang tuntas adalah 26 orangukJn rata hasil belajar siswa yaitu 62,7 dengan jumiatves
menghitung ketuntasan belajar secara klasikal lu#sil ~ yang tuntas sebesar 27,78 % dari jumlah keseluruhan
pretest Il dapat digunakan rumus sebagai berikut: siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas preseygase
Ketuntasan Klasikal mencapai 72,22 %.
_ Jumlah siswa yang tuntas 0 Tetapi setelah dilakukannya Kegiatan Belajar
" Jumlah seluruh siswa % 100% Mengajar dengan mengunakan gambar atau foto dengan
Ketuntasan Klasikal = 28 x 100% = metode diskusi rata-rata hasi! belajar siswa menjad
72 22% 36 sebesar 71,67 dengan jumlah siswa yang tuntas \sdban

17 orang dengan presentase sebesar 47,22 % sedangka
Dari perhitungan ketuntasan klasikal di atas kit g gan p ° d

. : jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 19 siswa
mengetahui jumlah siswa yang tuntas sebesar 72,22 {fl’engan presentase 52,78 %.

s_edangkan jumlah siswa yang belum tuntas sebaryak 1 Dari hasil pretest dan posttest tersebut dapat
siswa dengan persentase 27,78 % padahal ketuntasg@impylkan bahwa terjadi peningkatan rata-ratail has
klasikal yang ditetapkan oleh sekolah adalah 80%. belajar siswa sebelum menggunakan media gambar atau
, ) foto yaitu dengan rata-rata 62,7 dan sesudah
Data hasil posttest F?ada §Ik|US I . . menggunakan media gambar atau foto dengan metode
Setelah inti kegiatan belajar mengajar telahyisysi yaitu dengan rata-rata 74,3 dengan pentagka

selesai, siswa diminta untuk mengerjakan posttest ( gepesar 11,6 dan peningkatan jumlah siswa yarigstun
akhir pembelajaran) tujuannya adalah untuk mengetah ¢opasar 19,44 % dan penurunan jumlah siswa yangbel
perkembangan siswa setelah dilakukan pembelajarafinias sebesar 47 22%.

dengan mengunakan gambar atau foto dengan metode
diskusi.

. _ . Peningkatan hasil belajar pada siklus 11
Berdasarkan SEayaTT UGS\ S| B B Pada siklus Il ini rata-rata hasil belajar siswa

siswa dengan menggunakan media gambar atau folg, pasil pretest 74,306 dengan jumlah siswa S
dengan metode diSk.USi ferScolt da_pat diketahuN@ah sebanyakp26 siswa dan ketu?’ltasjan klasikal se{?éng‘z 7
pada hasil pretest siklus kedua ‘?'af' N sswa,p;kﬂig %, sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas tetdapa
sebanyak 26 siswa mendapat nlla|75 yang beram_ .10 siswa dengan presentase sebesar 27,78 %. Bdri ha
tuntas sedangkan sebanyak 10 siswa memperoleh<nilai re test sikius Il ternyata belum dapat mencapai
75 yang berarti belum tuntas. Di akhir pembelajara etuntasan klasikal yang di harapkan yaitu seb@ees.
dilakukan pengambilan nilai dengan menggunakan pogi,qa akhir pelajaran dilakukan pengambilan nilaigae
test, dan memperoleh hasil dari 3_6 siswa, jumlalvasi mengunakan post test untuk mengetahui adanya
yang tuntas adalah 32 orang dan siswa yang belofsiu  peningkatan atau penurunan hasil belajar siswail Has
sebanyak 4 siswa. Untuk menghitung ketuntasankidasi ang di peroleh siswa dari post test menunjukaai raita

dari hasil posttest Il dapat digunakan rumus sebaga ,,is sebesar 81,389 dan siswa yang tuntas sek@sar

berikut : . siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 88,89&%l H
Ketuntasan Klasikal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran dengan
_ Jumlah siswa yang tuntas 100% pemanfaatan media sebagai sumber belajar pada siklu
Jumlah seluruh siswa secara klasikal adalah 88,89 % dapat dikategorikan
Ketuntasan Klasikal = z X 100% = sebagai kriteria yang baik sekali dan telah mericapa
88.89% ketuntasan klasikal yang telah di tentukan yaitoesar

Jadi ketuntasan klasikal banyaknya siswa yan§0%-

tuntas sebesar 88,89% sedangkan jumlah siswa yar|1_? . . ) ) )

belum tuntas terdapat 4 siswa dengan ketuntasaikidda Hasil Peningkatan Hasil Belajar Pada Siklus | dan
11,11%. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkanvhah Siklus Ii _

pembelajaran dengan mengunakan gambar atau foto  Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat
dengan metode diskusi sebagai sumber belajar pad4gnalisa hasil belajar yang diperoleh siswa yaialam
siklus Il secara klasikal adalah 88,89 % hasildlens Pre test pada siklus | terdapat 27,78 % siswa yani@s
dapat dikategorikan sebagai kriteria baik sekati gada dan 72,22 % siswa yang belum tuntas. Hasil tersebut
siklus Il ini jumlah ketuntasan belajar klasikalngadah —dikarenakan sebagian besar siswa belum mempelajari
memenuhi syarat yang ditetapkan adalah 80% damateri yang akan di bahas. Sedangkan pada posttest

ketuntasan individu juga sudah memenuhi syarat yangKlus | rata-rata yang diperoleh siswa adalah 71,6
ditetapkan yaitu sebesar 75. engan jumlah siswa yang tuntas sebesar 47,22 %,

sedangkan yang belum tuntas mencapai 52,78 %
sedangkan nilai ketuntasan individu yang ditetapkan
adalah 75 dan ketuntasan klasikal yang ditetapiatah
80% hasil yang di dapat pada post test siklus detmut
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belum tuntas karena nilai klasikal yang ditetapkabum Inti (68%) | (80%) | (74%)
tercapai. Hal ini dikarenakan siswa merasa bosaenka | 4 P 10 12(80% 11 Baik
terlalu banyak tugas yang diberikan dan penyampalan enutup (67%) (80%) (73%) a
guru yang sedikit kaku sehingga tidak dappts Suasana

menghasilkan hasil belajar yang optimal. Oleh sehab kelas 60 8 (80%) 70 Baik
diadakan perbaikan pada Siklus II. (60%) (70%)

Pada siklus ke Il yang merupakan g Alokasi 3 4.5 3.75 .
penyempurnaan dari siklus ke | siswa cenderung waktu (60%) | (90%) | (80%) Baik
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Hal eébrg . 52 65 58.5 )
dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklugaitu: Nilai Total (65%) | (81%) | (73%) Baik
hasil belajar yang diambil dari pretest dan postteS'Symper: Data Yang Diolah
Setelah pretest diujikan didapati sebanyak 26 sisnas Dari tabel diatas dapat dianalisa pada siklus |

dengan presentase 72,22 % dan siswa yang beluastuntytivitas guru mendapat jumlah skor total sebestr 5
berjumlah 10 siswa dengan presentase 27,78% tarnyaengan nilai rata-rata setiap aktivitas guru ad&gts
dengan banyaknya siswa yang tuntas masih belunt dapgan presentase nilai total 65%, nilai tersebut #suk
mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 80%-aMaktergo|ong dalam kategori baik, hal tersebut dipol
dari itu pada akir pelajaran dilakukan pengambiidai - karena menurut kedua pengamat guru dalam menjelaska
dengan mengunakan post test. . materi terlalu  banyak mengulang dan pada saat
Hasil belajar siswa di peroleh dari post tes yangme|akukan kegiatan diskusi banyak siswa yang kurang

di lakukan pada siklus Il yakni jumlah siswa yangtas = akiif, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus
meningkat menjadi 32 siswa dengan ketuntasan klasik se|anjutnya.

sebesar 88,89 %, sedangkan jumlah siswa yang belum Pada siklus Il guru melakukan perbaikan-

tuntas sebanyak 4 siswa dengan ketuntasan kldsikel  perpajkan terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pad
%. Hasil tersebut telah mencapai ketuntasan klBsikaikiys | dan guru melakukannya dengan baik sehingga
yang telah di tetapkan sekolah yaitu 80%. Hal inipada siklus Il jumlah skor total aktivitas guru rgafami
dikarenakan siswa tidak bosan dengan tugas-tugag Yapeningkatan yaitu total skor sebesar 65 denganrasda
tidak terlalu banyak dibebankan kepada siswa daasae setiap aktivitas guru mendapat skor 4.1 sedangkan

senang selama proses belajar mengajar. _ presentase total sebesar 81% termasuk dalan kiategor
Jadi kesimpulannya kegiatan belajar mengajakangat baik.
dengan pemanfaatan gambar atau foto dengan metode Dari data yang diolah diperoleh kesimpulan

diskusi terhadap hasil belajar siswa telah menamuk aitivitas guru meningkat dari siklus | dan sikltshial ini
terjadinya peningkatan hasil belajar dari siklke Isiklus  gjkarenakan guru sudah mempunyai gambaran mengenai
I, dimana pada siklus I ketuntasan klasikalnya ca@ai  kondisi siswa dan kelemahan-kelemahan pada algivita
47,22 % sedangkan pada siklus Il mengalamiyry siklus | sehingga pada siklus Il mengalami

peningkatan yakni sebesar 88,89 % dengan krita@ia b peningkatan karena kelemahan-kelemahan tersebah sud
sekali (optimal) karena telah melampaui kewntasaf&liperbaiki pada siklus I1.

klasikal yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. Peningkatan aktivitas siswa

Hasil aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan
PE'_V'_BAHASAN ) 2 pengamat yaitu oleh Dra. Liliek Suliani selakugu
Aktivitas Guru dan Siswa pembimbing dan guru bidang studi ekonomi dan
Peningkatan aktivitas guru Syahradinda Eridania selaku Mahasiswa Universitas

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 2 peagam Negeri Surabaya yang dilakukan dengan mengisi lemba
yaitu Dra. Liliek Suliani selaku guru pembimbingndguru opservasi aktivitas siswa pada saat guru melakukan
bidang studi ekonomi dan Syahradinda Eridania @@ egjatan pembelajaran. Pada siklus | aktivitas aisw
guru melakukan kegiatan- pembelajaran -diperolehl hashqemperoleh skor rata-rata 2,94 hal tersebut diledam

sebagai berikut : pada aktivitas siswa saat berdiskusi dengan anggota
Tabel 4.8 _ kelompok dan menyajikan hasil diskusi didepan kelas
Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Pada Siklus | & mendapat rata-rata skor 2,5 hal tersebut terjadénia
Siklus Il . pada saat berdiskusi dengan anggota kelompok ada
Di SMA Negeri 4 Sidoarjo beberapa siswa yang tidak ikut secara aktif dalam
\ Aspek Yang| Siklus | .. Rata o keg?ata_m be_rke_:lompok, sedangkan pgda saat m_enlyajika
°| " Diamati 1 | Siklusll | — | Kriteria | hasil diskusi di depan kelas banyak siswa yand tidau
Rata tampil sehingga siswa banyak yang saling menunjuk
1. | Persiapan| 3.5 | 4(80%)| 3.75 temannya sehingga guru terpaksa memilih siswa untuk
kegiatan | (70%) (80%) | gLk | mMemaparkan hasil diskusinya di muka kelas. Olekriar
belajar itu pada aktivitas siswa siklus Il dilakukan pekKaai-
mengajar. perbaikan agar nantinya dapat lebih baik lagi.
2. 9 12 10.5 : Dari data yang diperoleh diketahui bahwa pada
Pendahuluar (60%) | (80%) | (70%) Baik siklus | memperoleh jumlah skor total sebesar 2&6
3 | Kegiatan 20.5 24 22.2b  Baik jumlah skor rata-rata tersebut dapat dicari skap ti
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aktivitas vyaitu 2,94, sedangkan pada siklus I
memperoleh jumlah skor total sebesar 37.5 dendan ra
rata skor tiap aktivitas yaitu 4,1 hal ini di sekab guru
sudah mempelajari kelemahan kelemahan yang terjadi
pada siklus | sehingga dapat disimpulkan terdapat
peningkatan rata-rata nilai aktivitas siswa dakius |
yang mendapat skor rata-rata 2,94 %, sedangkan pada
siklus Il mendapat skor rata-rata sebesar 4,1.

Dari data yang diolah diperoleh kesimpulan
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
mengunakan media gambar atau foto dan metode diskus
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Paklass
I mendapat skor rata-rata sebesar 2,94 dengarrikrite
cukup baik dan pada siklus Il terdapat perbaikan2.
perbaikan dari kelemahan siklus | sehingga padassik
terjadi peningkatan skor aktivitas siswa rata-isghesar
4,1 dengan kriteria sangat baik.

Peningkatan Hasil Belajar
Hasil belajar dalam pembelajaran yang

mengunakan media gambar atau foto dan metode diskus
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Kndnha
pada siklus | ketuntasan klasikalnya mencapai 4%22 3.
dengan kriteria kurang, sedangkan pada siklus I
mengalami peningkatan yakni 88.89% dengan kriteria
baik sekali karena ketuntasan klasikalnya melebihi
ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 80%.
Peningkatan hasil belajar itu terjadi karena siswa
mendapatkan banyak informasi dari pemanfaatan media

Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan
dari siklus | dengan kriteria cukup baik dan pada
siklus Il mengalami peningkatan dengan kriterikbai
Aktivitas siswa pada pembelajaran dengan
mengunakammedia gambar atau foto dengan metode
diskusijuga mengalami peningkatan yaitu pada siklus

| dengan kriteria cukup baik dan pada siklus I
meningkat menjadi baikmeskipun kondisi kelas
belum dapat di kuasai sepenuhnya. Tetapi hal iapte
membuat pelaksaan pembelajaran menjadi interaktif.
Pembelajaran yang terjadi memberikan hasil yang
baik, hal itu dikarenakan adanya kemauan siswa dan
guru untuk mau berubah menjadi lebih baik.
Pembelajaran dengan mengunakanedia gambar
atau foto dengan metode diskuseébagai sumber
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini- dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang
meningkat dari siklus | terdapat 17 siswa dari 36
siswa yang tuntas dengan rata-rata hasil belsgarasi
sebesar 71,67, sedangkan pada Siklus Il terdapat 4
siswa dari 36 siswa yang belum tuntas dengan rata-
rata Hasil belajar siswa meningkat menjadi 81,4.

Hasil belajar dalam pembelajaran yang menggunakan
media gambar atau foto dengan metode diskusi
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il
dimana pada siklus | ketuntasan klasikalnya merncapa

gambar atau foto selain sumber belajar buku dasaran

penjelasan dari guru sehingga siswa mempunyali

47,22% ,sedangkan pada siklus I mengalami
peningkatan yakni 88,89%
Sesuai dengan kesimpulan di atas yang

pengetahuan dasar yang kuat untuk melanjutkan padserdasarkan hasil analisis data pada bab IV selngim

proses kegiatan selanjutnya, selain itu faktor famg  Maka saran untuk kesimpulan tersebut yditendaknya
dapat menunjang peningkatan hasil belajar tersebutalam menerapkan pembelajaran dengan mengunakan
adalah metode yang digunakan yaitu metode diskusmedia gambar atau foto dengan metode diskusiuntuk
dimana metode tersebut memiliki kelebihan siswaatlap tidak terlalu banyak memberikan tugas-tugas namarash
saling mengemukakan pendapat dari teori serta -faktdebih banyak memberikan model soal suatu permamsalah
fakta yang ditemui. Dengan begitu siswa dapatang terjadi di masyarakat untuk mengembangkan
mencurahkan semua pendapat, membuat problema ikémampuan siswa sehingga penerapan media gamipar ata
menarik untuk diperbincangkan. Selain itu metodefoto dapat berjalan dengan baik dan lebih efekah d
diskusi juga mempunyai keuntungan yaitu merangsangfisien.

kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan

prakarsa, dan trobosan baru dalam pemecahan suddAFTAR PUSTAKA

masalah, mengembangkan sikap menghargai pendapat

orang lain, memperluas wawasan, ‘membina untulArsyad, Azhar. 2009.MediaPembelajaran Jakarta:
terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkdrajawali Pers.

suatu masalah peran guru disini lebih banyak sébaga

fasilitator. Arikunto, Suharsimi. 201Prosedur PenelitianJakarta:
Rineka Cipta.
PENUTUP
Simpulan Djamarah, S.B. 2006strategi Belajar MengajarJakarta:
Sesuai dengan pertanyaan penelitianPT. Rineka Cipta.

berdasarkan analisis data yang dilakukan pada Yab |

sebelumnya, maka jawaban dari pertanyaan penelitiddamalik, Oemar. 2004.Proses Belajar Mengajar
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : Jakarta: PT. Bumi Aksara.
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan

mengunakan media gambar atau foto dengan metoddartojo & Wikono. 2004. Akuntansi Perusahaan

Dagang Surabaya: Perum Percetakan Negara
RI Surabaya.

diskusi di SMA Negeri 4 Sidoarj&kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan
mengunakammedia gambar atau foto dengan metode
diskusi sebagai sumber belajar dapat dikatakan baik.
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